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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses eksekusi objek jaminan fidusia yang tidak didaftarkan/ tidak

memiliki sertifikat jaminan fidusia, langkah awal yang akan

ditempuh oleh PT. Pegadaian (Persero) lebih ke upaya persuasif

yaitu mengedepankan musyawarah atau negosiasi agar tetap

terjalin hubungan baik dengan nasabah. Apabila tidak tercapai

kesepakatan maka dilanjutkan dengan upaya somasi I, somasi II,

somasi III, penyitaan barang jaminan hingga penjualan barang

jaminan dengan pelelangan umum.

2. Proses eksekusi objek jaminan fidusia yang didaftarkan/ memiliki

sertifikat jaminan fidusia sama dengan proses eksekusi objek

jaminan fidusia yang tidak didaftarkan yang membedakannya

hanya jumlah utang yang melebihi dari 10 ( Sepuluh ) juta rupiah

yang wajib didaftarkan, perbedaannya bagi objek fidusia yang

didaftarkan setelah melalui upaya persuasif dengan pendekatan

kekeluargaan sampai pelelangan umum maka PT. Pegadaian

(Persero) memiliki hak privelege (hak untuk didahulukan

pembayaran dibandingkan kreditur lain)
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3. Pelaksanaan eksekusi jaminan fidusia sudah mencerminkan

kepastian hukum bagi para pihak di PT. Pegadaian (Persero)

Cabang Pekanbaru Kota karena tahapan eksekusi barang jaminan

fidusia telah sesuai dengan Undang – Undang Nomor 42 Tahun

1999 tentang Jaminan Fidusia. Upaya persuasif melalui

musyawarah atau kekeluargaan merupakan salah satu wujud dari

azaz kepastian hukum dan perlindungan hukum bagi para pihak.

Sedangkan upaya represif berupa pelelangan juga telah

memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum karena

pada awal perjanjian kredit jaminan fidusia telah diasuransikan

sehingga jika terjadi kekurangan pembayaran utang setelah

dilakukan pelelangan maka dibayar oleh pihak asuransi.

Perlindungan hukum pada nasabah juga terlihat disini adalah

pengembalian sisa uang setelah dipotong utang.

B. Saran

Adapun saran – saran sebagai berikut :

1. Agar PT. Pegadaian (Persero) dalam melakukan eksekusi

jaminan fidusia baik terdaftar maupun jaminan fidusia yang

tidak terdaftar sesuai dengan Undang – Undang Nomor 42

Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia

2. Agar PT. Pegadaian (Persero) dalam melakukan eksekusi

jaminan fidusia baik terdaftar maupun jaminan fidusia yang

tidak terdaftar memberikan kepastian hukum dan perlindungan

hukum yang optimal kepada nasabah, dengan salah satu cara
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tetap  mengansuransikan Jaminan Fidusia baik yang bernilai

kurang dari 10 juta maupun lebih dari 10 juta.

3. Agar PT. Pegadaian (Persero) melakukan penyuluhan hukum

tentang fidusia secara umum dan konsekuensinya sehingga

nasabah lebih paham tentang fidusia dan bertambah minat

untuk memakai jasa PT. Pegadaian (Persero) dalam

memperoleh dana, serta penyuluhan hukum terhadap nasabah

lebih difokuskan kepada tahapan-tahapan eksekusi Jaminan

Fidusia di PT. Pegadaian (persero), karena terkadang ada juga

nasabah tidak mengetahui.


